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ABSTRAK
ACHMAD BIN ALY YAHYA 21086040003 :PERNIKAHAN DISABILITAS
DALAM PERSPEKTIF HUKUM KELUARGA ISLAM (Tinjauan Konsep
Maslahah dan Mafsadah)

Pernikahan merupakan salah satu perintah agama dan juga satu-satunya
jalan untuk menyalurkan hasrat kebutuhan biologis seseorang yang perbolehkan
oleh agama. Di lihat dari sudut pandang ini, maka pada saat seseorang melakukan
pernikahan pada saat itu juga dia bukan saja hanya memiliki keinginan memenuhi
kebutuhan biologisnya yang secara kodrat memang harus disalurkan.

Para penyandang disabilitas, baik yang ada di kelembagaan maupun di luar
kelembagaan, mereka memiliki hak-hak mendasar yang harus di penuhi dan
dilindungi.Hak-hak dasar tersebut adalah meliputi hak kriminal dan warga
negara.Pada hak sebagai warga negara meliputi kemampuan untuk membuat
kontrak kerja dan menikah.Kemungkinan keinginan para penyandang cacat
mental untuk menikah tetap ada.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan normatif
(yuridis normatif), yaitu mengkaji bahan-bahan hukum primer dan sekunder
terkait dengan hukum keluarga Islam dan pernikahan penyandang disabilitas.

Proses pernikahan yang dilakukan oleh penyandang disabilitas adalah sah
selama memenuhi rukun-rukun pernikahan dengan tetap harus menyesuaikan
dengan jenis disabilitas yang melekat pada kedua mempelai. Sehingga bisa
dicarikan solusi untuk proses atau pelaksanaan ijab gobul yang menjadi inti dari
proses pernikahan, baik dengan perkataan, tulisan maupun isyarat.

Dalam pernikahan penyandang disabilitas, terdapat berbagai pertimbangan
antara keputusan untuk menikahkan atau tidak.Pernikahan disabilitas menjadi
pertimbangan yang didasarkan pada adanya maslahah atau tidak.Dalam kasus ini,
maslahah yang jelas adalah menjaga seorang penyandang disabilitas dari
perbuatan zina, sementara di sisi lain, masih ada keraguan mengenai kemampuan
mereka untuk menjalani kehidupan rumah tangga.

Kata Kunci: Pernikahan, Disabilitas, Maslahah, Mafsadah
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ABSTRAK

ACHMAD BIN ALY YAHYA 21086040003 :MARRIAGE WITH
DISABILITIESIN THE PERSPECTIVE OF ISLAMIC FAMILY LAW
(Review of the Concept of Maslahah and Mafsadah)

Marriage is one of the religious orders and also the only way to channel
the desires of a person's biological needs that are permitted by religion. Seen from
this point of view, then when someone gets married at that time he does not only

have the desire to fulfill his biological needs which by nature must be channeled.

People with disabilities, both in institutions and outside institutions, have
basic rights that must be fulfilled and protected. These basic rights include
criminal and citizen rights. Citizen rights include the ability to make employment
contracts and get married. The possibility of the desire of people with mental

disabilities to get married remains.

This type of research is qualitative research with a normative approach
(normative juridical), namely examining primary and secondary legal materials

related to Islamic family law and marriage of people with disabilities.

The marriage process carried out by people with disabilities is valid as
long as it fulfills the pillars of marriage while still having to adjust to the type of
disability inherent in both bride and groom. So that a solution can be found for the
process or implementation of the ijab gobul which is the core of the marriage

process, either by words, writing or gestures.

In marriage of people with disabilities, there are various considerations
between the decision to marry or not. Marriage of disabilities is a consideration
based on whether there is maslahah or not. In this case, the clear maslahah is to
protect a person with disabilities from committing adultery, while on the other

hand, there are still doubts about their ability to live a household life.

Keywords: Marriage, Disability, Maslahah, Mafsadah
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KATA PENGANTAR

&) AS e agll g aaleins de 53 ) saed) o s e ol eal
4 a8 Al a2 Las e 2Bl g35Lall g dalas (Gawtl g sdalia
DL slam o sai 4ll s dlaal e 5 aalad )l s 7MYl & jea

Lol 43l 5 oym8 ¢ 50 i) lall 381 oaial agn all Al 5 4ali al g 5
o2y

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kepada kami
kesehatan dhohiran wa bathinan sehingga penulis dapat menyelesaikan karya
tulis yang berbentuk tesis ini dengan judul: Pernikahan Disabilitas dalam
prespektif hukum keluarga islam(Tinjauan Konsep Maslahah dan Mafsadah).

Penelitian ini hadir dalam rangka sedikit berkontribusi untuk memberikan
wawasan keilmuan terkait Pernikahan Disabilitas dalam prespektif hukum
keluargaislam. Dan tentunya penelitian ini jauh dari kata sempurna, dengan
demikian kami selaku penulis sangat terbuka untuk menerima masukan dan
koreksian dari berbagai pihak.

Dan terakhir, Semoga penelitian yang hadir dihadapan pembaca ini
memberikan manfaat kepada seluruh masyarakat seluas-luasnya dan menjadi amal
jariyah yang membawa kebahagiaan dunia dan akhirat. Aamiin.

Cirebon, 28 Mei 2025

Achmad Bin Aly Yahya
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini
menggunakan buku Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang
diterbitkan berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no: 158 tahun 1987 dan

nomor 0543/b/U/1987.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian yang lain dengan huruf
dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan

transliterasinya ke huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha' H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha' Kh Ka dan ha
2 Dal D De
A Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
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o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta' T Te (dengan titik di bawah)
L za' Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Ki

S Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

9 Wawu W We

° Ha H Ha

3 Hamzah [ Apostrof condong ke Kiri
¢ Ya' Y Ye

2. Vokal

\Vokal bahasa Arab terdiri dari vokal pendek, vokal rangkap atau
diftong, dan vokal panjang.Dalam transliterasi, sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.Berikut

transliterasinya.

\Vokal pendek \okal rangkap \Vokal panjang
Tanda Latin Tanda Latin Tanda Latin
_© A (. Ai G, .. a
! .. Au IR T
& U gy a
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Contoh:
Jsta— JB . lgala - yaqiilul
Ji8 Iqilal
PN . Ikhaufun/

3. Ta Marbiitah
Transliterasi untuk ta' marbutah ada dua.Pertama, ta’

marbiitah hidup atau mendapat harakat fatkah, kasrah, atau
dammah, transliterasinya adalah /t/.Sedangkan ta’marbiitah mati
atau terletak pada kata terakhir dan za" marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al atau mendapatkan harakat
sukun, maka ra" marbutah tersebut bisa ditransliterasikan dengan

huruf ha /h/.

Contoh:

3))-'“3‘ MM\ lal-Madinah al -Munawwarah atau al-Madinatul-
Munawwaratu/

4. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:

d)—‘ /nazzala/

5. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf al. Transliterasi kata sandang dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang

XV



diikuti oleh huruf gamariyyah.

Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiyyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti

kata sandang tersebut.

Contoh:
el /asy-syamsu

Kata sandang yang  diikuti  huruf  gamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ ditulis terpisah

dari kata yang mengikutinya.

Contoh:

grl /al-gamaru

6. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof jika terletak di

tengah dan akhir Kkata.Bila terletak di awal Kkata, tidak

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
O dinnal 3% pakhuzd e fsyaitun/

7. Penulisan Kata

Pada dasarnya, setiap kata ditulis terpisah, tetapi untuk kata-
kata tertentu yang penulisannya dalam huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, maka transliterasinya dirangkaikan dengan kata lain
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yang mengikutinya.

Contoh:
Q.-.‘gj‘jn PN )@J A Q;\j [Wa innallaha lahuwa khair ar-

raziqin/ atau dengan/Wa innallaha lahuwa khairur-razigin

8. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak dikenal huruf

kapital, tetapi dalam transliterasinya, huruf kapital digunakan
sesuai dengan ketentuan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Di
antaranya adalah huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang dituliskan dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

d}'-U S{\ A2 W s ma Muhammadun illa rasull
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap dan kalau penulisan
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
—u 8 C‘:‘-a‘) A (e Pt INasrun minallahi wa fathun qaribl

[EXVEN )AS” 4 ILillahi al-amru jami’an | Lillahil-amru

jami’an
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